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ABSTRAK 
 

Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan Permenkes RI Nomor 34 tahun 
2015 tentang Deteksi Dini Kanker Servik dengan metode IVA. Kota Padang 
Panjang berada pada posisi urutan terendah dalam hal pencapaian cakupan 
program IVA di Sumatera Barat tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis implementasi program deteksi dini kanker servik dengan metode 
inspeksi visual asam asetat di puskesmas Kota Padang Panjang. 

Penelitian ini meggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang 
dilaksanakan pada bulan April-Mei 2018 di Dinas Kesehatan Kota Padang 
Panjang dan seluruh Puskesmas Kota Padang Panjang. Informan terdiri dari 
Kepala Dinas Kesehatan, Kepala Puskesmas, Bidan pelakasana IVA, Kader, WUS 
yang pernah melakukan IVA dan WUS yang tidak pernah melakukan IVA.  

Hasil analisis menunjukkan input pelaksanaan program IVA dari segi 
SDM, sarana, prasarana, serta dana sudah dalam keadaan baik dan memadai untuk 
menunjang pelaksanaan program IVA. Hasil analisis dari proses pelaksanaan 
didapatkan advokasi dan sosialisasi masih dinilai kurang maksimal, sehingga 
menyebabkan rendahnya cakupan pelaksanaan program IVA. Pencatatan dan 
pelaporan juga telah berjalan dengan baik. Dari hasil analisis output pelaksanaan 
program IVA, didapatkan cakupan deteksi dini kanker servik dengan metode IVA 
meningkat dibandingkan tahun sebelumnya, Namun pencapaian ini masih di 
bawah target pencapaian. 

Sistem pelaksanaan program deteksi dini kanker servik masih belum 
sesuai target. Perlu perbaikan proses advokasi dan sosialisasi dari pihak 
pemerintah untuk meningkatkan keaktifan masyarakat dalam deteksi dini kanker 
servik dengan metode IVA. 
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